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INTISARI

AYU CS., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK, FRAKSI n-
HEKSAN, ETIL ASETAT dan AIR KULIT BUAH JERUK KALAMANSI
(Citrus microcarpa) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureusATCC
25923 danEscherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) adalah tumbuhan dengan ukuran
buah yang kecil, pertumbuhan cukup cepat dan mudah, serta memiliki aroma yang
kuat dan rasa asam yang khas. Kulit buah jeruk kalamansi mengandung senyawa
kimia berupa flavonoid, senyawa fenolik dan senyawa antioksidan.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak, fraksi n-Heksan,
fraksi etilasetat dan fraksi air terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Escherichia coli ATCC 25922.

Ekstraksi kulit buah jeruk kalamansi menggunkan metode maserasi
dengan pelarut metanol dilanjukan dengan proses fraksinasi dengan pelarut n-
heksan, etil asetat dan air. Uji aktivitas antibakteri kulit buah jeruk kalamansi
diakukan dengan metode difusi dilanjutkan dengan metode dilusi untuk ekstrak
yang paling aktif. Konsentrasi yang digunakan untuk metode difusi adalah 100,
80, dan 60% sedangkan untuk metode dilusi menggunakan konsentrasi 100 ; 50 ;
25;12,5;6,25,;3,12 ;1,56 ;0,78 ; 0,39 ; dan 0,19%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak, fraki n-heksan, etil asetat dan
air memiliki aktivitas antbakteri ternadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Escherichia coli ATCC 25922. Ekstrak 100% kulit buah jeruk
kalamansi memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi terhadap bakteri
Escherichia coli ATCC 25922 dengan konsentrasi hambat minimal tidak dapat
ditentukan dan konsentrasi bunuh minimal adalah sebesar 6,25%.

Kata kunci:  Kulit jeruk kalamansi, difusi, dilusi, Staphylococcus aureus ATCC
25923, Escherichia coli ATCC 25922, KHM, KBM.
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ABSTRACT

AYU CS., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITIES TEST OF EXTRACT, N-
HEXANE, ETHYL ACETATE and WATER FRACTIONS FROM
CALAMONDIN PEEL (Citrus microcarpa) FOR BACTERIA Staphylococcus
auresusATCC 25923 and Escherichia coli ATCC 25922. THESIS, FACULTY
OF PHARMACEUTICALS, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Calamondin(Citrus microcarpa) is a plant with a small fruit size, fast
and easy to growth , has a strong smell and typical sour taste. Peel of calamondin
fruit has chemical compounds contain like flavonoid compounds, phenolic
compounds and antioxidant compounds. This research for knowing the
antibacterial activities of extract and fractions from calamondin peel (Citrus
microcarpa) for bacteriasStaphylococcus auresus ATCC 25923 and Escherichia
coli ATCC 25922.

Extraction from calamondin peels use maceration method with the solvent
is methanol and followed by fractinations process with n-hexane, ethyl acetat and
water for the solvents. The methode for antibacterial activities test is difution
method and dilution method for the exract that has highest activity. Concentration
from diffusion methode is 100, 80, and 60% and while concentration from
dilution methode is 100 ; 50 ; 25 ;12,5 ; 6,25 ;3,12 ; 1,56 ; 0,78 ; 0,39 ; dan 0,19%.

The result of antibacterial activity test for bacteria is extract and fractions
from calamondin peels (Citrus microcarpa) for Staphylococcus aureus ATCC
25923 and Escherichia coli ATCC 25922 bacteria. The higest activity is 100%
extract of calamondien peel for Escherichia coli ATCC 25922 bacteria with
minimum inhibitory concentration is 6,25% and minimum bactericidal
concentration is can’t to determined.

Keywords:  Calamondin peel, diffusion, dilution, Staphylococcus aureus
ATCC 25923, Escherichia coli ATCC 25922, minimum
bactericidal concentration, minimum inhibitory concentration.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengobatan tradisional menggunakan bahan alam telah dilakukan sejak
dahulu kala di Indonesia. Bahan alam digunakan sebagai media pengobatan
tradisional oleh masyarakat Indonesia karena banyaknya tumbuhan yag berkhasiat
sebagai obat, baik berdasarkan kepercayaan empiris yang bersifat turun temurun
maupun yang telah ditemukan oleh para ilmuwan. Salah satu penyakit yang
sering dialami oleh masyarakat adalah infeksi. Infeksi merupakan salah satu
penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan diobati dengan penggunan antibiotik.
Beberapa akteri yang dapat menyebabkan infeksi antara lain Staphylococcus
aureus, Salmonella thypi, Bacillus subtilis dan Escherichia coli(Radji, 2011).

Antibiotik merupakan obat sintetik yang digunakan untuk menghambat
ataupun membunuh bakteri yang menyebabkan infeksi. Semakin parahnya infeksi
maka semakin besar penggunaan antibiotik dimana hal ini dapat menyebabkan
terjadinya resisten bakteri terhadap antibiotik. Efek negatif yang ditimbulkan oleh
antibiotik tersebut perlu dicari solusi, salah satunya adalah menggunakan bahan
alam sebagai pengganti obat untuk dapat meredakan dan menghilangkan infeksi
yang disebabkan oleh bakteri, bahan yang berasal dari alam memiliki efek
samping yang lebih rendah (Muhlisah, 2005).

Jeruk kalamansi merupakan tumbuhan yang banyak ditemui di wilayah
Indonesia, seperti di Sulawesi dan Maluku juga pada Kalimantan Barat. Jeruk ini
biasa dikonsumsi dalam bentuk jus dan digunakan sebagai bumbu masak,
sedangkan kulitnya digunakan sebagai pelengkap masakan tertentu. Keistimewaan
buah ini diantaranya pertumbuhannya terbilang mudah dan cepat, serta memiliki
aroma yang sangat kuat, dan memiliki rasa asam yang khas.

Jeruk kalamansi mengandung banyak senyawa aktif biologis yang
berpotensi untuk digunakan sebagai agen obat. Oleh karena itu, baru-baru ini
banyak peneliti tertarik terhadap penelitian obat tradisional yang berasal dari

tanaman dengan alasan utama untuk mengetahui keefektifan ekstrak tumbuhan



yang berpotensi sebagai antimikroba. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Rubiatul, 2015) menyatakan bahwa ekstrak metanol kulit jeruk kalamansi
memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen seperti
Streptococcus sp, Salmonella sp, Bacillus subtilis dan Escherichia coli dengan
zona hambat 19 mm, 17 mm, 13 mm dan 12 mm. Kulit buah mengandung
senyawa flavonoid dalam jumlah tinggi dibandingkan dengan bagian buah
lainnya, senyawa tersebut memungkinkan adanya potensi kulit jeruk kalamansi
digunakan sebagai agen antimikroba.

Zat antimikroba adalah senyawa biologis atau kimia yang dapat
menghambat pertumbuhan dan aktifitas mikroba. Citrus microcarpa memiliki
kandungan senyawa fenolik. Flavonoid adalah kelompok fenolik pada tumbuhan
yang bertanggung jawab atas aktivitas antimikroba dimana dapat menghambat
sintesis asam nukleat, fungsi membran sitoplasma, dan metabolisme energi
(Cushnie, 2005). Senyawa bioaktif yang diisolasi dari Citrus microcarpa
memiliki sifat antimikroba terhadap beberapa bakteri patogen antara lain
Escherchia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus
aureus, Salmonella thypi.

Flavonoid adalah kelompok fenolik pada tumbuhan yang bertanggung
jawab atas aktivitas antimikroba dimana dapat menghambat sintesis asam nukleat,
fungsi membran sitoplasma, dan metabolisme energi. Flavonoid adalah senyawa
yang terdiri dari 15 atom karbon yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan.
Flavonoid tersebar luas di tanaman dan mempunyai banyak fungsi. Flavonoid
adalah pigmen tanaman untuk memproduksi warna bunga merah atau biru
pigmentasi kuning pada kelopak yang digunakan untuk menarik hewan
penyerbuk. Flavonoid hampir terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk
buah, akar, daun dan kulit luar batang. Manfaat flavonoid antara lain untuk
melindungi struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi,
mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik. Kurniasari (2006) menyatakan
bahwa sejumlah tanaman obat yang mengandung flavanoid telah dilaporkan
memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antielergi dan

antikanker.



Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antibakteri ekstrak kulit jeruk kalamansi terhadap pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak, fraksi n-heksan,fraksi air dan etil asetat darikulit buah jeruk
kalamansi  (Citrus  microcarpa) mempunyai aktivitas  antibakteri
terhadapbakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli
ATCC 25922 ?

2. Fraksi atau ekstrak kulit buah jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) manakah
yang menunjukan aktivitas antibakteri yang paling efektif terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 ?

3. Berapakah konsentrasi hambat minimun (KHM) dan konsentrasi bunuh
minimum (KBM) dari fraksi atau ekstrak kulit buah jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa) teraktif terhadap salah satu bakteri dengan diameter daya hambat
terbesar antara Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli
ATCC 25922 ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui aktivitas antibakteri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli
ATCC 25922.

2. Mengetahui aktivitas antibakteri paling aktif diantara ekstrak, fraksi n-heksan,
fraksi air dan fraksi etil asetat dari ekstrak kulit buah jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Escherichia coli ATCC 25922.

3. Menentukan nilai konsentrasi hambat minimun (KHM) dan konsentrasi
bunuh minimum (KBM) dari salah satu ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi air
dan fraksi etil asetat teraktif kulit buah jeruk kalamansi (Citrus microcarpa)
terhadap bakteri dengan diameter daya hambat terbesar antara bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 25922.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membuktikan aktivitas
antibakteri darikulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) sehingga memberikan
dasar ilmiah untuk peneltian tentang uji aktivitas antibakteri kulit jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Escherichia coli ATCC 25922 dan memberikan acuan dalam usaha menemukan
dan mengembangkan senyawa yang beraktivitas sebagai antibakteri.



